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CARA MENYUSUI YANG BAIK DAN BENAR 

 

Pokok Bahasan:  Pendidikan Kesehatan pada Ibu Menyusui 

Topik  :   Cara Menyusui yang baik dan benar 

Sasaran :  Ibu Menyusui di Ruang Siti Walidah 

Tempat :  Ruang Siti Walidah RSU Muhammadiyah Ponorogo 

Hari/Tanggal : Maret 2019 

Waktu : 08.00-08.30 

Penyuluh :    Ika Wahyunigsih. 

 

A. Tujuan 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah melaksanakan kegiatan penyuluhan diharapkan Ibu mengetahui 

dan mengerti langkah menyusui dan posisi yang baik dan benar saat 

pemberian ASI pada bayi. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah melaksanakan kegiatan penyuluhan diharapkan peserta mampu: 

a. Mengetahui pengertian menyusui. 

b. Mengetahui manfaat menyusui 

c. Mengetahui langkah-langkah menyusui yang baik dan benar. 

d. Mengetahui macam-macam posisi menyusui.  

e. Mengetahuitanda bayi menyusui dengan benar. 

B. Sub Pokok Bahasan 

a. Pengertian menyusui. 

b. Manfaat menyusui. 

c. Langka-langkah  menyusui yang baik dan benar. 

d. Macam-macam posisi menyusui.   

e. Tanda bayi menyusui dengan benar. 

 

 

C. Kegiatan Penyuluhan 



 

 

Tahap Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta  Media Metode 

Pendahuluan 07.45-

08.00 

Mempersiapkan peserta, alat 

dan pemateri 

 

Ny.X menyiapkan 

diri di ruang tunggu 

 

- - 

Pembukaan 08.00– 

08.02 

Pembukaan acara oleh 

moderator 

Penyampaian materi oleh 

pemateri : 

1. Memberi salam 

pembuka 

2. Memperkenalkan diri. 

3. Menjelaskan tujuaan 

4. Kontrak waktu 

 

1. Mendengarkan 

dan menjawab 

salam. 

2. Membalas salam. 

3. Mendengarkan 

4. Memberi respon 

-  

Ceramah 

Penyajian 08.02– 

08.22 

1. Pengertian menyusui 

2. Manfaat menyusui. 

3. Langkah-langkah 

menyusui yang baik 

dan benar. 

4. Macam posisi 

menyusui. 

5. Tanda bayi menysusui 

dengan benar. 

6. Demonstrasi cara 

menyusui yang baik 

dan benar 

Mendengarkan dan 

memberikan umpan 

balik terhadap materi 

yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Leaflet 

 

Ceramah 

Penutup 08.22– 

08.30 

1. Tanya jawab 

2. Menyimpulkan hasil 

Penyuluhan 

3. Memberikan salam 

penutup 

4. Menanyakan hal-hal 

- Mengajukan 

pertanyaan 

mengenai materi 

yang kurang 

dipahami. 

- Menjawab 

-  Tanya 

Jawab 



 

 

yang kurang jelas 

5. Feedback dari ibu 

6. Membalas salam 

pertanyaan yang 

diajukan. 

 

 

D. SettingTempat 

 Keterangan : 

        : Penyuluh 

         

 : Peserta penyuluhan  

         

 

 

 

  

 

 

 

 

E. Media Penyuluhan 

1. Media 

Leaflet  

2. Sarana 

Ruang penyuluhan, dan kursi. 

 

F. Evaluasi 

1. Evaluasi Struktur 

a. Kehadiran peserta. 

b. Persiapan alat dan media penyuluhan dan demonstrasi  

 

 

 

2. Evaluasi Proses 



 

 

a. Penyuluh, dan peserta mampu  menjalankan fungsi dan perannya 

dengan baik. 

b. Peserta antusias dalam mendengarkan penyuluhan dengan kriteria : 

menyimak penyaji dalam menyampaikan materi, peserta aktif dalam 

diskusi dengan bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan 

penyaji. 

c. Peserta mendengarkan penjelasan yang disampaikan penyaji dan 

bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. 

 

3. Evaluasi Hasil 

Peserta dapat menjawab pertanyaan yang diberikan penyaji. 

 

Lampiran 1 : Bahan Materi 

Lampiran 2 : Leaflet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Materi Penyuluhan 

 

 

1.Definisi Menyusui 

Menyusui adalah proses pemberian susu kepada bayi atau anak kecil 

dengan air susu ibu (ASI) dari payudara ibu. Bayi menggunakan refleks 

menghisap untuk mendapatkan dan menelan susu (Wikipedia, 2017). Menyusui 

merupakan suatu upaya sederhana dan alamiah seorang ibu kepada bayinya dalam proses 

pemberian makanan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi yang sehat 

serta berpengaruh terhadap biologis dan kejiwaan ibu dan anak (Marliandiani  dan Nyna,, 

2014). 

2. Manfaat dan Kerugian Menyusui 

Manfaat Menyusui dengan Benar, adalah sebagai berikut : 

1. Puting tidak lecet 

2. Bayi merasa puas dan nyaman karna perlekatan menyusu pada bayi 

kuat. 

3. Bayi menjadi tenang 

4. Bayi tidak gumoh atau muntah 

5. Nutrisi pada bayi tercukupi 

 Kerugian Menyusui Tidak Benar, adalah : 

1. Puting menjadi lecet 

2. ASI tidak keluar secara optimal sehingga mempengaruhi produksi 

ASI 

3. Bayi enggan menyusu 

4. Perut bayi kembung  

 

 

3.Cara Menyusui yang benar: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bayi
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_susu_ibu
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Payudara_ibu&action=edit&redlink=1


 

 

Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI  kepada bayi 

dengan perletakan dan posisi ibu dan bayi yang benar, dengan tujuan untuk 

merangsang produksi susu dan memperkuat reflek menghisap bayi. 

1. Langkah-langkah perlekatan/ menyusui yang benar menurut Marliandiani dan 

Nyna (2015) adalah sebagai berikut: 

1. Cuci tangan sebelum menyusui. 

2. Ibu duduk atau berbaring dengan santai (bila duduk lebih baik 

menggunakan kursi yang rendah agar kaki ibu tidak menggantung dan 

punggung ibu bersandar pada sandaran kursi). 

3. Mempersilahkan dan membantu ibu membuka pakaian bagian atas. 

4. Sebelum menyusui bersihkan puting sampai aerola dengan kapas dibasahi 

air hangat (DTT) lalu ASI dikeluarkan sedikit, kemudian dioleskan pada 

puting dan sekitar aerola payudara (cara ini mempunyai manfaat sebagai 

desinfektan dan menjaga kelembapan puting susu). 

5. Jelaskan pada ibu bagaimna teknik memegang bayinya: 

a. Kepala dan badan bayi berada pada satu garis. 

b. Perut bayi menempel pada perut ibu dengan meletakkan satu 

tangan bayi dibelakang badan ibu dan yang satu di depan. 

c. Muka bayi menghadap payudara, sedangkan hidungnya ke arah 

puting susu. 

d. Ibu harus memegang bayinya berdekatan dengan ibu. 

e. Untuk Bayi Baru Lahir (BBL) , ibu harus menopang badan bayi 

bagian belakang, disamping kepala dan bahu. 



 

 

6. Mengajari ibu untuk menopang payudara dengan ibu jari di atas dan jari 

yang lain menopang di bawah serta jangan menekan puting susu dan 

aerolanya. 

 

Contoh langkah keenam 

 

7. Mengajari ibu untuk merangsang membuka mulut bayi, menyentuh sudut 

mulut bayi dengan puting susu. 

8. Setelah bayi membuka mulut (anjurkan ibu mendekatkan dengan cepat 

kepala bayi ke payudara ibu, kemudian memasukkan puting susu serta 

sebagian besar aerola masuk ke mulut bayi). 

 

Gambar 2.6  Rangsangan cara membuka mulut 

 

9. Setelah bayi mulai menghisap, menganjurkan ibu untuk tidak memegang 

atau menyangga payudara lagi. 

10. Menganjurkan ibu untuk memperhatikan bayi selama menyusui. 



 

 

11. Mengajari ibu cara melepas isapan bayi dengan cara jari kelingking 

dimasukkan ke mulut bayi melalui sudut mulut atau dagu bayi ditekan ke 

bawah. 

 

 

Cara Melepaskan Isapan Bayi 

12. Setelah selesai menyusui, mengajarkan ibu mengoleskan sedikit ASI pada 

puting susu dan aerola. Biarkan kering dengan sendirinya. 

13. Setelah menyusui maka bayi harus disendawakan terlebih dahulu dengan 

cara:  

1. Posisi memeluk bayi di bahu 

Bayi digendong menghadap ke belakang tepat di dada atau bahu 

ibu.Pastikan bayi tegak dan posisi dagu bayi menopang bahu ibu.Gunakan 

satu tanganibu untuk menopang badannya. Tangan yang lain, melakukan 

gerakan menepuk-nepuk punggung bayi secara pelan sampai bayi 

bersendawa. 

2. Posisi menggendong depan  

Gendong bayi dengan menyangga tubuh bayi menghadap ke depan. 

Pastikan kepala bayi lebih tinggi dari tubuhnya.Sama seperti posisi 

sebelumnya, lakukan gerakan menepuk pada punggung secara perlahan 

sampai bayi bersendawa. 



 

 

3. Posisi tengkurapkan bayi di pangkuan 

Baringkan bayi dengan posisi tengkurap diatas pangkuan ibu.Gunakan 

satu tangan untuk menopang tubuh bayi dan pastikan posisi kepala lebih 

tinggi.Lakukan gerakan menepuk-nepuk punggung bayi dengan pelan 

sampai bayi bersendawa. 

 

Cara Membuat Bayi Bersendawa 

 

(Marliandiani dan Nyna ,2015) 

4.Posisi menyusui  menurut Marliandiani dan Nyna (2015) adalah sebagai 

berikut: 

a. Posisi madona atau menggendong 

Bayi berbaring menghadap ibu, leher, dan punggung atas bayi diletakkan pada 

lengan lateral payudara.Posisi ini telah menjadi kegemaran kebanyakan para ibu. 



 

 

 

Posisi Madona 

 

 

a. Posisi  football hold 

Bayi berbaring atau punggung  melingkar antara lengan dan  samping dada ibu. 

Lengan bawah tangan ibu menyangga bayi, dan ia menggunakan tangan 

sebelahnya untuk memegang payudara jika diperlukan. 

 

Posisi football 

 

b. Posisi berbaring miring 

Posisi ini apabila ibu dan bayi merasa letih, jika baru pulih dari pembedahan 

sesar, ini mungkin satu-satunya posisi yang biasa dicoba pada beberapa hari 

pertama.Ibu dan bayi berbaring miring saling berhadapan. 

 



 

 

 

Posisi Menyusui Berbaring Miring  

 

 

 

 

5.Tanda Bayi Menyusui dengan Benar 

Menyusui dengan teknik yang tidak benar dapat mengakibatkan puting suu 

menjadi lecet dan ASI tidak keluar secara optimal sehingga mempengaruhi 

produksi ASI selanjutnya atau bayi enggan menyusu. Apabila bayi telah menyusui 

dengan benar, maka akan memperlihatkan tanda-tanda sebagai berikut (Dewi dan 

Tri, 2014):  

1. Bayi tampak tenang 

2. Badan bayi menempel pada perut ibu 

3. Mulut bayi terbuka lebar 

4. Dagu bayi menempel pada payudara ibu 

5. Sebagian aerola masuk ke dalam mulut bayi, aerola bawah lebih banyak 

yang masuk. 

6. Hidung bayi mendekati dan kadang-kadang menyentuh payudara ibu. 

7. Mulut bayi mencakup sebanyak mungkin aerola (tidak hanya puting saja), 

lingkar aerola atas terliuhat banyak bila dibandingkan dengan lingkar 

aerola bawah. 



 

 

8. Lidah bayi  menompang puting dan aerola bagian bawah. 

9. Bibir bayi melengkung keluar. 

10. Bayi tampak menghisap kuat dengan irama perlahan. 

11. Puting susu tidak terasa nyeri 

12. Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus 

13. Kepala bayi agak menengadah. 

14. Bayi menghisap kuat dan dalam secara perlahan dan kadang disertai 

berhenti sesaat. 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN ( SAP) 

 PERAWATAN PAYUDARA  PADA IBU NIFAS 

 

Pokok Bahasan:  Pendidikan Kesehatan pada Ibu Nifas 

Topik  :   Cara Perawatan Payudara  

Sasaran :  Ibu Menyusui di Ruang Siti Walidah 

Tempat :  Ruang Siti Walidah RSU Muhammadiyah Ponorogo 

Hari/Tanggal : Maret 2019 

Waktu : 08.30-09.00 

Penyuluh :  Ika Wahyunigsih. 

 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah melaksanakan kegiatan penyuluhan diharapkan Ibu mengetahui dan 

mengerti langkah perawatan payudara pada ibu nifas yang mengalami 

bendungan ASI. 

 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan ibu dapat menjelaskan kembali : 

a. Pengertian perawatan payudara 

b. Tujuan perawatan payudara 

c. Manfaat perawatan payudara 

d. Alat yang digunakan dalam perawatan payudara 

e. Cara perawatan payudara pada ibu nifas 

3. Materi 

     Terlampir 



 

 

4. Metode 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

c. Demonstrasi 

5.  Media 

a. Materi SAP 

b. Powerpoint 

c. Stiker 

d. Peralatan perawatan payudara 

 

6.  Kegiatan Penyuluhan 

Tahap Wakt

u 

Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegiatan Peserta  Media Metode 

Pendahulua

n 

08.30 Mempersiapkan 

peserta, alat 

peraga, dan 

pemateri 

 

Pasien menyiapkan 

diri di ruang tunggu. 

 

- - 

Pembukaan 08.30

– 

08.35 

Pembukaan :  

5. Memberi 

salam 

pembuka. 

6. Memperkena

lkan diri. 

7. Menjelaskan 

tujuan. 

8. Kontrak 

waktu. 

5. Mendengarkan 

dan menjawab 

salam. 

6. Membalas salam. 

7. Mendengarkan 

8. Memberi respon 

-  

Ceramah 



 

 

 

Penyajian 08.35

– 

08.50 

1. Pengertian 

perawatan 

payudara 

2. Tujuan 

perawatan 

payudara 

3. Manfaat 

perawatan 

payudara 

4. Alat yang 

digunakan 

dalam 

perawatan 

payudara 

5. Cara 

perawatan 

payudara pada 

ibu nifas 

Mendengarkan dan 

memberikan umpan 

balik terhadap materi 

yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Leaflet 

 

Ceramah 

Penutup 08.50

– 

09.00 

7. Tanya 

jawab 

8. Menyimpul

kan hasil 

Penyuluhan 

9. Memberikan 

salam 

penutup 

10. Menanyaka

n hal-hal 

yang kurang 

jelas 

- Mengajukan 

pertanyaan 

mengenai materi 

yang kurang 

dipahami. 

- Menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan. 

 

-  Tanya 

Jawab 



 

 

11. Feedback 

dari ibu 

12. Membalas 

salam 

 

13. Setting Tempat 

 Keterangan : 

        : Penyuluh 

         

 : Peserta penyuluhan  

         

 

 

 

  

 

14. Media Penyuluhan 

3. Media 

Leaflet  

4. Sarana 

Ruang penyuluhan, dan kursi 

15. Evaluasi 

4. Evaluasi Struktur 

c. Kehadiran peserta. 

d. Persiapan alat dan media penyuluhan dan demonstrasi 

 



 

 

5. Evaluasi Proses 

d. Penyuluh, dan peserta mampu menjalankan fungsi dan perannya 

dengan baik. 

e. Peserta antusias dalam mendengarkan penyuluhan dengan kriteria : 

menyimak penyaji dalam menyampaikan materi, peserta aktif dalam 

diskusi dengan bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan 

penyaji. 

f. Peserta mendengarkan penjelasan yang disampaikan penyaji dan 

bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. 

6. Evaluasi Hasil 

Peserta dapat menjawab pertanyaan yang diberikan penyaji. 

 

Lampiran 1 : Bahan Materi 

Lampiran 2 : Leaflet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran materi Perawatan Payudara Pada Ibu Post Partum 

 

1. Pengertian perawatan payudara 

Perawatan payudara adalah suatu cara yang dilakukan untuk merawat 

payudara agar air susu keluar dengan lancar. 

2. Tujuan perawatan payudara 

Perawatan yang dilakukan terhadap payudara bertujuan untuk melancarkan 

sirkulasi darah dan mencegah tersumbatnya saluran susu sehingga 

memperlancar pengeluaran ASI, untuk menjaga kebersihan payudara 

sehingga terhindar dari infeksi, untuk mengenyalkan puting susu supaya tidak 

mudah lecet, untuk menonjolkan puting susu, menjaga bentuk buah dada 

tetap bagus, dan untuk mengetahui adanya kelainan. 

 

3. Manfaat perawatan payudara 

Perawatan payudara hendaknya dilakukan sedini mungkin selama 

kehamilan dalam upaya mempersiapkan bentuk dan fungsi payudara sebelum 

ibu menyusu bayinya kelak. Berikut ini perawatan payudara banyak manfaat, 

antara lain: 

a. Menjaga kebersihan payudara terutama kebersihan puting susu. 

b. Melenturkan dan menguatkan puting susu sehingga memudahkan bayi 

untuk menyusu. 

c. Merangsang kelenjar-kelenjar air susu sehingga produksi ASI banyak dan 

lancar. 

d. Dapat mendeteksi kelainan-kelainan payudara secara dini dan melakukan 

upaya untuk mengatasinya. 

e. Mempersiapkan mental (psikis) ibu untuk menyusui. 

 

4. Alat yang digunakan dalam perawatan payudara 

a. Handuk 

b. Kapas secukupnya 



 

 

c. Baby oil atau secukupnya 

d. Waslap 

e. 2 baskom (masing-masing berisi air hangat dan air dingin) 

  

5. Cara perawatan payudara pada ibu hamil 

a. Langkah-langkah pengurutan payudara 

1) Pengurutan pertama 

Terdiri dari empat gerakan yang dilakukan pada kedua payudara selama 

lima menit. Berikut tahap-tahap yang dilakukan pada pengurutan pertama : 

a. Licinkan kedua tangan dengan minyak 

b. Tempatkan kedua telapak tangan diantara kedua payudara 

c. Lakukan pengurutan, dimulai kearah atas, lalu telapak tangan kiri 

kearah sisi kiri dan telapak tangan kanan ke arah sisi kanan 

d. Lakukan terus pengurutan ke bawah / ke samping. Selanjutnya, 

pengurutan melintang. Telapak tangan mengurut ke depan, lalu kedua 

tangan dilepas dari payudara 

e. Ulang gerakan 20-30 kali tiap satu payudara 

2) Pengurutan kedua 

Sokong payudara dengan satu tangan, sedangkan tangan lain 

mengurut payudara dengan sisi kelingking dari arah tepi ke arah 

puting susu. Lakukan gerakan ini sekitar 30 kali. 

3) Pengurutan ketiga 

Sokong payudara kiri dengan tangan kiri, kemudian dua atau tiga jari 

tangan kanan membuat gerakan memutar sambil menekan mulai dari 

pangkal payudara dan berakhir pada puting susu. Lakukan tahap yang 

sama pada payudara kanan. Lakukan dua kali gerakan pada setiap 

payudara. 

b. Pengompresan 

Lakukan tahap pengompresan. Sebe;umnya, siapkan alat berupa dua buah 

wadah/baskom kecil yang masing-masing diisi dengan air hangat dan air 

dingin serta dua buah waslap. Selanjutnya, kompres kedua payudara dengan 

waslap hangat selama dua menit, lalu ganti dengan kompres waslap dingin 



 

 

selama satu menit. Kompres bergantian selama tiga kali berturut-turut dan 

akhiri dengan kompres air hangat. 

c. Perawatan puting susu 

Berikut ini langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk merawat puting 

susu : 

1) Kompres kedua puting susu dengan kapas yang telah dibasahi minyak 

selama lima menit agar kotoran disekitar puting mudah terangkat 

2) Jika puting susu normal, lakukan perawatan berikut. Oleskan minyak 

pada ibu jari dan telunjuk, lalu letakkan keduannya pada puting susu. 

Lakukan gerakan memutar kearah dalam sebanyak 30 kali putaran 

untuk kedua puting susu. Gerakan ini untuk meningkatkan elastisitas 

otot puting susu 

3) Jika puting susu datar atau masuk kedalam, lakukan tahap berikut : 

a. Letakkan kedua ibu jari di sebelah kiri dan kanan puting susu, 

kemudian tekan dan hentakkan ke arah luar menjauhi puting susu 

secara perlahan 

b. Letakkan kedua ibu jari diatas dan dibawah puting susu, lalu tekan 

serta hentakkan ke arah luar menjauhi puting susu secara perlahan. 

 

Catatan : 

1. Hindari gerakan yang dapat memarkan puting susu. 

2. Hindari penarikan puting susu dan payudara keluar karena dapat merusak 

jaringan-jaringan payudara. 

3. Hindari penggesekan diatas payudara karena dapat menimbulkan rasa 

panas pada kulit payudara. 

4. Selesai melakukan perawatan payudara, pakailah bra atau BH yang 

menyangga payudara dengan sempurna. Diharapkan dengan melakukan 

perawatan payudara, proses menyusui nantinya dapat berjalan dengan 

lancar. 
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